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Abstrak

Penelitian mengenai pemanfaatan Youtube sebagai media pembelajaran instrumen gitar di SMP Negeri 11
Yogyakarta bertujuan untuk mengungkap proses dan hasil dari pembelajaran gitar dengan menggunakan media
Youtube. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sglusi kepada siswa yang berminat dan tertarik untuk

mempelajari gitar tetapi tidak memiliki pembimbm

melakukan proses pembelajara
tiga siswa partisipan tersebut,

the learning process a
students who intersted T, Te

students. Data analysis techr
presentation, and conclusion. 1

strumming well to play the pop song froi
for learning guitar because the material can el
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PENDAHULUAN

Pembelajaran =~ merupakan  suatu
kegiatan yang dilakukan antara pendidik
dengan peserta didik dalam proses belajar.
Kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan
proses pembelajaran adalah pendidik akan
memberikan suatu ilmu, pengetahuan, serta
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keterampilan kepada peserta didik, sehingga
peserta didik akan mendapatkan penguasaan
ilmu baru dan mengalami perkembangan
menjadi lebih baik. Hakikat pembelajaran
adalah suatu proses mengatur suasana pada
saat belajar sehingga peserta didik dapat
terdorong dan memiliki keinginan untuk
belajar (Pane & Dasopang, 2017). Hasil yang
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didapat dari kegiatan pembelajaran tentu
tidak selalu sesuai dengan yang diharapkan,
ada peserta didik yang mampu dengan cepat
menerima informasi dan ada juga yang
oleh
karena itu dalam pelaksanaannya diperlukan
suatu strategi dalam proses pembelajaran.
Proses  pembelajaran
suatu metode agar lebih menarik, sehingga
dapat membuat peserta didik terdorong
untuk belajar dengan lebih antusias. Sesuai
dengan perkembangan metode
pembelajaran pada masa banyak
menggunakan berbagai media. Salah satw

lamban dalam menerima informasi,

memerlukan

zaman,
ini

audio visual. Media je
akan lebih mencuri pef

melibatkan keduai

teknologi dan ba
Internet merupaka

populer dan mudah diakses oleh masyar ka
baik di kalangan anak-anak sampai dewasa.
Seiring dengan berkembangnya teknologi,
segala pengetahuan dan keterampilan dapat
Youtube. Youtube dapat
menampilkan berbagai video dari kata kunci
yang ingin diketahui dengan menampilkan
durasi yang lebih lama, kemudian video
dapat diperlambat dan bebas diulang di
menit tertentu dibandingkan dengan media
sosial lainnya, sehingga Youtube sesuai jika
digunakan sebagai media untuk belajar dan
memudahkan dalam proses pembelajaran.
Media pembelajaran bermanfaat agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lebih

diakses melalui
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baik karena dapat memudahkan interaksi
antara pendidik dan peserta didik sehingga
tujuan pembelajaran sesuai dengan hasil
yang diharapkan (Rizkiansyah, 2015). Salah
satu contoh pembelajaran bisa didapatkan
dalam proses belajar musik, seperti halnya
dalam pembelajaran instrumen gitar.

Gitar merupakan salah satu alat musik
petik yang cukup populer dan banyak
diminati di masyarakat. Gitar memiliki harga
yang terjangkau sehingga hampir dimiliki
oleh setiap kalangan, oleh karena itu banyak
orang yang tertarik dan ingin mempelajari

1l secara solo, masyarakat
erruhh baga Mana cara gitar tersebut

elajari akor gitar
hal yang tidak
mengetahui benar
or gitar yang
sendiri karena

(Herdayan'
dlmmat remaja. Kebanyakan dari
remajassudali bisa mencari dan menemukan
strumen yang diminati, sehingga remaja
akan dan  antusias  dalam
mempelajarinya.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 11
Yogyakarta merupakan salah satu sekolah
yang siswa-siswinya berminat dan tertarik
untuk mempelajari instrumen gitar. Minat
utama siswa yaitu mempelajari akor gitar
yang sering digunakan sebagai pengiring
lagu-lagu populer. Akan tetapi di sekolah
tersebut tidak memiliki guru yang
berlatarbelakang musik atau seseorang yang
dapat dijadikan sebagai instruktur dalam
mempelajari instrumen gitar. Guru seni yang
ada di sekolah berlatarbelakang seni tari.
2
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Guru seni budaya diharuskan mengajar dua
muatan, maka dari itu guru seni di sekolah
ini mengajar pelajaran seni tari yang sesuai
dengan bidangnya dan seni musik sebagai
muatan pilihan. Pelaksanaan pembelajaran
musik diberikan secara teori dan praktik
dengan menggunakan buku panduan dan
pengetahuan musik dari guru seni tari yang
mengajar tersebut.

Materi pembelajaran instrumen gitar
ditempuh di kelas tujuh bersamaan dengan
materi musik unisono. Jadwal mata pelajaran
musik yang terbatas juga membuat siswa
tidak optimal dalam mempelajari musi

untuk mengiringi lagu-lagu populer. Sisw
dapat memilih sesuai dengan keinginan
mereka sendiri lagu apa yang ingin dipelajari
kemudian mencari akor gitar dari lagu
Ada berbagai
Youtube yang membahas mengenai akor dan
iringan pada gitar, para siswa harus dapat
memilih channel yang terpercaya dan dapat

tersebut. macam channel

dipertanggungjawabkan kebenarannya,
sehingga dapat dijadikan sebagai media
untuk belajar.

Berkaitan dengan permasalahan yang
dihadapi, topik ini menarik untuk diteliti.
Para siswa di SMP Negeri 11 Yogyakarta
yang tertarik dan berminat mempelajari
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instrumen gitar tetapi tidak memiliki seorang
pembimbing dan kurangnya waktu yang
cukup untuk praktik, masih tetap bisa
mempelajari instrumen gitar melalui media
Youtube secara mandiri. Penelitian ini akan
membahas permasalahan mengenai proses
pembelajaran instrumen gitar melalui media
Youtube serta hasil yang didapatkan melalui
pemanfaatan Youtube.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
pepelitian kualitatif dengan pendekatan

dkan jenis kualitatif ini
a\berupa data deskriptif,

kasus. Metode
adalah metode
ysitivisme untuk

lilakukan dalam
pada suatu

mMpok, lembaga, serta
at (Raharja, 2021).

perfelitian yang berfokus kepada suatu
permasalahan yaitu mengenai pembelajaran
instrumen gitar di SMP Negeri 11 Yogyakarta
yang diberikan solusi dengan melakukan
pemanfaatan Youtube.

Populasi pada penelitian ini yaitu
seluruh siswa SMP Negeri 11 Yogyakarta,
kemudian sampel penelitian adalah dua
siswa dari kelas VIIA dan satu siswa dari
kelas VIIB yang dipilih oleh guru seni budaya
sebagai seorang yang lebih memahami minat
dan bakat siswanya. Penelitian terfokus
kepada ketiga siswa yang tertarik dan
memiliki untuk

minat mempelajari



instrumen gitar sehingga dapat diperoleh
suatu data dan informasi yang lengkap.
Penelitian dilakukan
beberapa teknik pengumpulan data seperti
observasi,

ini melalui

wawancara, dan dokumentasi.
Observasi merupakan proses pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengamati
suatu objek di lapangan baik secara langsung
maupun tidak langsung (Riyanto, 2010).
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan
data sesuai dengan yang terjadi di lapangan.
Pada penelitian ini dilakukan observasi
secara partisipatif, dimana peneliti ikut hadir
secara langsung dalam proses pengamatan

wawancara semiterstr

semiterstruktur merup

terbuka
pendapat mengena
Teknik pengump

serta

Reduksi data dilakukan dengan ce
menyederhanakan data, lalu keseluruhan
data diorganisasikan agar hasil
penelitian memiliki gambaran yang lebih
terfokus pada pembahasan mengenai proses
dan hasil dari pemanfaatan Youtube sebagai
media pembelajaran instrumen gitar di SMP
Negeri 11 Yogyakarta. Proses penyajian data
dilakukan mulai dari menguraikan latar
belakang penelitian dan permasalahan
mengenai pembelajaran instrumen gitar yang
terjadi serta materi yang diberikan sebagai
solusi untuk penyelesaian masalah tersebut.
Selanjutnya setiap data yang sebelumnya
telah dikumpulkan dan disajikan secara

dari
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sistematis, serta ditulis secara deskriptif, data
tersebut kemudian dianalisis hubungan dan
sehingga menjadi satu
kesatuan dan dapat ditarik suatu kesimpulan
yang datanya dapat dipercaya.

persamaannya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas secara lebih rinci
mengenai dua permasalahan utama yaitu
proses dan hasil dari pembelajaran instrumen
gitar dengan menggunakan media Youtube.
Peneliti menemukan beberapa permasalahan
i.SMP Negeri 11 Yogyakarta yaitu siswa-

gitar untuk
puler tidak memiliki

eterbatasan yang
secara langsung

1 Yogyakarta yang memiliki
dan ketertarikan untuk belajar

instrumen  gitar. Proses pembelajaran
dilakukan selama kurang lebih enam
minggu.

Pertemuan pertama dilakukan

perkenalan dan wawancara secara langsung
kepada siswa mengenai proses pembelajaran
musik terutama gitar yang ada di sekolah,
latar belakang musik dari setiap siswa, serta
materi apa saja yang pernah dipelajari
mengenai instrumen gitar. Pada pertemuan
ini siswa juga melakukan praktik instrumen
gitar untuk mengetahui
kemampuan dalam menguasai instrumen

sejauh mana
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gitar sebelumnya. Setelah dilakukan proses
pengamatan, ditemukan beberapa
permasalahan dan kendala dari setiap siswa
yaitu ketiga
beberapa akor dasar saja seperti A, D, E, dan
C, masih kesulitan dalam berpindah akor,
serta belum bisa melakukan strumming untuk
mengiringi suatu lagu populer. Setelah
mengetahui permasalahan dan sejauh mana
kemampuan dari setiap siswa mengenai
gitar,
diperkenalkan materi dari video yang ada di
channel Youtube milik Lifa Latifah yang

siswa hanya mengetahui

instrumen kemudian siswa

berjudul  “Tutorial  Gitar (Kunc1
Genjrengan)” yang membahas
pembelajaran akor d:

mengenai akor dan iringa

supaya siswa me
materi praktik ya
pertemuan selanj

Pertemuan k¢
gambaran menge

Youtube melalui smartpl
materi yang akan dipel
video Youtube, kemudian e
lagu terlebih  dahuluy,
mengetahui gambaran dari keseluruhan lag
yang akan dipelajari. Semua
melakukan praktik sesuai tahapan pertama
yaitu mempelajari akor yang ada di bagian
lagu pertama.

aslinya

siswa

har se mua gam bar & ri___yang tak bi sa___ ku w lang kem ba Ii.

Ku i ngin

Notasi 1: Bagian Lagu 1.

Pelaksanaan praktik dimulai dengan
mempelajari akor yang ada pada lagu bagian
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pertama yang terdiri dari akor G, D, dan C.
Siswa mempelajari penjarian dari masing-
masing akor terlebih dahulu dari gambar
penjarian akor yang sudah disediakan di
video Youtube, kemudian dilanjutkan dengan
latihan memetik dawai satu per satu sampai
menghasilkan bunyi yang baik dari setiap
akor. Siswa mengulang-ulang proses tersebut
sampai benar-benar memahaminya, setelah
itu  dilanjutkan ~ dengan  melakukan
perpindahan dari ketiga akor yang telah
dipelajari tersebut. Setelah siswa mulai
memahami mengenai perpindahan ketiga

akor yang telah dipelajari, kemudian siswa

Gambar 2: Akor D Mayor

Gambar 3: Akor C Mayor

Pertemuan ketiga diberikan materi akor
tambahan yang ada pada bagian lagu
berikutnya yaitu akor Em dan Am. Siswa
mulai mempelajari penjarian akor Em dan
Am melalui gambar penjarian yang sudah

disediakan pada video, kemudian diulang-
5



ulang  kembali benar-benar
memahaminya.
praktik perpindahan kelima akor yang sudah
dipelajari yaitu akor G, D, C, Em, dan Am
sambil mencoba melatih memetik dawai satu
per satu supaya dapat menghasilkan bunyi

yang baik. Perpindahan akor merupakan hal

sampai

Siswa mulai melakukan

yang harus sering dilakukan secara berulang-
ulang agar dapat memahami macam-macam
akor yang telah diberikan dengan baik.
Setelah itu, siswa mempraktikan akor-akor
tersebut kedalam lagu pada bagian reff
pertama mengikuti arahan dari akor-akor
yang sudah disediakan di video Youtube.
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2: Bagian Reff 1°

Gambar 4: Akor E Minor®

Gambar 5: Akor A Minor.

Pertemuan keempat siswa memulai
pembelajaran dengan mengulang akor-akor
yang telah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya yaitu akor G, D, C, Em, dan Am
sambil lagu

pertama sampai dengan bagian reff pertama.

menerapkan pada bagian
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Pada  pelaksanaan
pertemuan ini, siswa menulis lirik lagu dan
akornya di kertas untuk memudahkan siswa
ketika

pembelajaran  di

mengikuti
praktik menggunakan lagu.

perpindahan akornya

Tahapan ini, siswa telah mempelajari
keseluruhan akor yang ada pada lagu, yaitu
akor G, D, C, Em, dan Am, kemauan dan
kedisiplinan
instrumen gitar secara mandiri sangatlah
penting agar dapat mengalami
perkembangan yang baik di setiap

ertemuan. Setelah siswa telah memahami
ruhan akor dan dapat memetik dawai

ang baik. Tahapan berikutnya
empelajari pola iringan

siswa dalam mempelajari

siswa

deng
lanjutnya s
adad bagian 1
aran yang sudah
tube,

u'\, pertama mengikuti
isediakan di video
la down, up, up.
h yang berjudul
liki sukat 12/8

iringan down

tu mengikut

ler dari/And
Rindu” /ini
gga pa gu i
di an kuat.

1 p

E C G Em

- |
ben tar Tu han

Jlhov o

si 3: Po

iu! kin laiz ¢ bu

own Pada Ketukan Kuat

to lon,

ringa
Perte
diawali
kem ateri yang telah dipelajari pada
emuan sebelumnya, yaitu dengan
mempraktikan ~ keseluruhan  akor-akor
sampai dengan pola iringan pada lagu bagian
pertama. Kegiatan
mempelajari pola iringan yang ada pada lagu
bagian reff pertama yang memiliki pola sama
saja seperti sebelumnya yaitu down, up, up
dimana down jatuh pada setiap ketukan kuat.
Siswa melakukan praktik pola iringan pada
bagian reff pertama bersama-sama dengan
memutar video yang ada di Youtube sebagai
pembimbing,  sehingga dapat
mengetahui ketika benar atau salah dalam
melakukan praktik instrumen gitar. Proses

kegiatan pembelajaran

engansMmengulang dan mengingat

selanjutnya, siswa

siswa
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pengulangan sangatlah penting, karena
siswa dapat menghafal perpindahan akor
dengan baik dan pola iringan akan melekat
dalam ingatan siswa. Pengetahuan terhadap
ketukan merupakan hal utama agar dapat
memahami strumming dengan baik dan

benar.

siswa diberikan
kesempatan untuk mengulang kembali
materi yang telah dipelajari pada pertemuan
minggu lalu yaitu mengenai pola iringan
pada keseluruhan lagu. Siswa mencoba
mempraktikan kembali akor beserta pola
iringan dari lagu bagian pertama sampai
pertama kemudian setelah

melakukan praktik ev
memainkan keseluruh,
materi yang telah diberi

Pertemuan keenam

1swa
hir denga
gu sesuai deng

. Praktik evalua

akhir dilakukan peneliti dapaf, meni
dan mengetahui/ sgja ana pemdha
dari setiap siswa e ateri ins

gitar yang telah| dipelaja aluasi a
dilakukan ol setiap s segar
bergantian, ke peneliti gamati
dan menilai mulai i posisi du

baik yang benar\Saat bermain gitar, isi
penjarian saat me akor, bunyi g
dihasilkan dari se yang\dipeti
perpindahan akor, sertaypola iringan dafi‘cara
strumming yang baik se ketukan

dan mengikuti tempo lagun

Setelah dilakukan proses evaluasi akhir,
selanjutnya dilakukan wawancara kepada
setiap pembelajaran
instrumen gitar melalui Youtube yang telah
dilakukan. Berdasarkan hasil dari evaluasi
akhir, penelitian ini dapat dikatakan berjalan
dengan baik dan cukup berhasil. Materi yang
terdapat pada video Youtube mengenai akor
dan iringan dapat dipelajari dan diulang-
ulang kembali oleh siswa di rumah secara
sehingga hal sangat
membantu untuk  mempelajari
instrumen gitar. Berikut ini hasil yang
didapatkan setelah dilakukan proses evaluasi
akhir:

siswa  mengenai

mandiri tersebut

siswa
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Tabel 1: Hasil Evaluasi Ketiga Siswa Partisipan SMP
Negeri 11 Yogyakarta

No. Siswa Hasil Evaluasi

Dapat memainkan akor

G, D, C, Em, Am, dapat

berpindah akor dengan
cepat, baik dan benar
serta memahami pola

iringan yang sesuai
dengan ketukan pada
lagu.

Cahaya Indah
Deis

Dapat memainkan akor
G,D,C, Em, Am,
perpindahan dan

penjarian akor sudah
mulai baik dan benar

Kurnia Cahya
Indahsari

serta dapat memainkan
strumming dengan baik.

Dapat memainkan akor
G, D, C, Em, Am, dapat
memahami dan

raktikan strumming
g sesuai dengan
etukan pada lagu.

Gambar 6; Latihan Penjarian dan Perpindahan Akor

<

——

Gambar 7: Latihan Strumming

Pemanfaatan Youtube sebagai media
pembelajaran gitar di SMP Negeri 11
Yogyakarta dapat mengatasi permasalahan
yang ada di SMP Negeri 11 Yogyakarta,
dengan melakukan proses pembelajaran

7



melalui Youtube ini siswa partisipan dapat
memainkan instrumen gitar yaitu dapat
memainkan akor, dan melakukan strumming
untuk mengiringi lagu populer.
melaksanakan

suatu
Pertemuan dalam
pembelajaran instrumen gitar menggunakan
Youtube  mengalami  beberapa
hambatan dan kekurangan seperti: siswa
gadget untuk dapat
mengakses Youtube, kualitas signal yang
buruk ketika mengakses video Youtube, serta
siswa harus memiliki kemauan dan minat
belajar yang tinggi untuk memahami materi

yang diberikan melalui Youtube seca

media

harus memiliki

kapan saja, ma
berulang-ulang s¢
mandiri. Hal
Youtube dapat
tambahan untuk
belajar instrume
iringan untuk

Youtube sesuai denga
pembelajaran  yaitu

yang disampaikan dapat lebih muda
diterima oleh peserta didik (Kustandi &
Sutjipto, 2013).

Peningkatan kemampuan bermain gitar
yang didapatkan oleh siswa tentunya juga
tidak terlepas dari bantuan peneliti yang ikut
mengoreksi dan menjelaskan ketika siswa
mengalami  kesulitan ~ dalam  proses
pembelajaran. Ada hal-hal yang dapat
mendukung siswa ketika melakukan proses
pembelajaran melalui media Youtube yaitu
dapat mengulang-ulang kembali
materi yang diberikan, sehingga siswa dapat
berlatih secara mandiri di rumah. Media

siswa
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pembelajaran Youtube juga memudahkan
siswa dalam belajar karena merupakan suatu
media audio dan visual dimana siswa dapat
ketika
praktik memainkan gitar mengikuti video
yang ada serta terdapat gambar-gambar yang
memudahkan siswa untuk memahami akor
gitar.

mengikuti secara bersama-sama

Berdasarkan dari hasil penelitian yang
telah didapatkan dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa media Youtube dapat
sebagai
eferensi tambahan untuk belajar instrumen

membantu siswa suatu media

pemanfaatan
pembelajaran

terddpat pada channel Youtube milik Lifa
atifah dengan judul “Tutorial Gitar (Kunci
& Genjrengan)” membahas mengenai akor
gitar serta iringan yang digunakan untuk
mengiringi lagu populer dari Andmesh
berjudul “Hanya Rindu”. Materi yang
terdapat pada video tersebut vyaitu:
mempelajari penjarian dan perpindahan akor
G, D, C, Em, dan Am, serta mempelajari pola
iringan yang dipraktikan kedalam suatu lagu

populer.
Hasil yang didapatkan dari
pemanfaatan  Youtube sebagai media

pembelajaran instrumen gitar di SMP Negeri
11 Yogyakarta disimpulkan bahwa siswa

8



dapat terbantu dalam proses pembelajaran
instrumen gitar. Siswa dapat memahami
materi yang diberikan dan mengalami

dalam  praktik = bermain
gitar. Proses pembelajaran
instrumen gitar dengan menggunakan
Youtube dapat memudahkan siswa dalam
belajar karena materi dapat diakses dan
diulang-ulang kembali oleh siswa secara
mandiri
Kekurangannya adalah setiap siswa harus
memiliki kemauan dan minat belajar yang
tinggi untuk dapat memahami materi yang
diberikan melalui Youtube secara mandiri.

peningkatan
instrumen

dimana saja dan kapan saja.
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